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        ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar 

antara siswa yang tidak menggunakan handout dengan siswa yang menggunakan 

handout pada mata pelajaran menggerinda pahat dan alat potong di kelas 2 Jurusan 

Teknik Permesinan SMK Negeri 3 Yogyakarta. 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas 2 Jurusan Teknik 

Permesinan SMK Negeri 3 Yogyakarta. Pengambilan sampel pada penelitian ini 

dilakukan secara random sampling yaitu memilih kelas secara acak. Kelas yang 

dijadikan eksperimen adalah kelas 2 TP 4 dan kelas yang dijadikan kontrol adalah 

kelas 2 TP 3. Jumlah siswa dari masing-masing kelas adalah 30 siswa. Siswa Kelas 

2TP4 menggunakan handout pada saat proses pembelajaran siswa menyimak dan 

mendengarkan materi yang disampaikan serta siswa melengkapi materi yang kosong 

pada handout. Sedangkan kelas 2TP3 menggunakan fotokopian materi pada saat 

proses pembelajaran siswa hanya menyimak dan mendengarkan materi yang 

disampaikan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t. 

Sebelum dilakukan uji t, dilakukan uji persyaratan analisis yaitu berupa uji normalitas 

dan uji homogenitas. Taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

0,05. 

Dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa prestasi siswa kelompok 

kontrol pada saat pre test  nilai rata-ratanya 56,13. Sedangkan siswa kelompok 

eksperimen pada saat pre test nilai rata-ratanya sebesar 54,10. Setelah diberi 

perlakuan kemudian dilakukan post test untuk mengetahui kondisi akhir siswa. 

Prestasi siswa yang tidak menggunakan handout nilai rata-rata post test sebesar 

65,13. Sedangkan siswa yang menggunakan handout nilai rata-rata post test sebesar 

80,47. Dari hasil uji t diketemukan t hitung > t tabel yaitu 15,872 > 2,002.  Dengan 

hasil tersebut dapat diketahui bahwa pada kelompok eksperimen terdapat peningkatan 

prestasi belajar yang signifikan setelah diberi perlakuan berupa penggunaan handout 

dibandingkan dengan prestasi belajar kelompok kontrol. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam kegiatan pembelajaran selalu ada masalah-masalah yang 

muncul silih berganti sehingga mengakibatkan kegiatan belajar mengajar 

mengalami hambatan. Masalah yang muncul itu biasanya berasal dari dalam 

diri pribadi atau pun dari luar pribadi. Masalah dari dalam diri pribadi antara 

lain motivasi belajar, bakat dan minat, ataupun tingkat kecerdasan siswa. 

Sedangkan masalah dari luar diri pribadi antara lain sistem pembelajaran, 

kurikulum, media pembelajaran, dan lain sebagainya.  

Dalam proses pembelajaran di Jurusan Teknik Mesin pada mata 

pelajaran menggerinda pahat dan alat potong di SMK N 3 Yogyakarta 

mengalami beberapa kendala. Dari hasil observasi yang telah dilakukan, 

bahwa motivasi belajar dan kemandirian belajar siswa masih rendah. Menurut 

keterangan sebagian siswa, materi yang dipelajari di anggap sulit, namun 

minat dan motivasi belajar mereka untuk lebih mendalami materi juga masih 

rendah. Terlebih masih kurangnya sumber bahan ajar yang memadai sehingga 

menyebabkan siswa sulit untuk memahami materi yang di sampaikan oleh 

guru.  

Dalam penyampaian materi, guru menggunakan metode ceramah 

untuk menyampaikan materi pelajaran. Siswa mendengarkan materi yang 
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dijelaskan oleh guru. Dengan penggunaan metode  ceramah  tanpa adanya 

variasi dalam pembelajaran akan menyebabkan siswa jenuh, kurang 

termotivasi, materi pun sulit untuk dipahami, yang akhirnya akan 

menyebabkan hasil belajar siswa menjadi menurun. Sebagai catatan tambahan 

untuk siswa guru memberikan fotokopian materi dari buku yang diajarkan, 

namun dengan cara ini hasilnya belum  maksimal dikarenakan materinya 

panjang dan kurang terperinci sehingga kurang menunjang dalam 

kemudahkan siswa belajar.  

Untuk memudahkan siswa dalam proses belajar mengajar dapat 

digunakan media power point, video, buku teks, modul dan handout. Dalam 

penggunaan media berupa power point dan video  di SMK N 3 Yogyakarta 

belum dapat terlaksana dikarenakan di kelas belum mendukung peralatan 

seperti proyektor dan komputer. Sehingga media yang dapat digunakan di 

SMK N 3 Yogyakarta dapat berupa buku teks, modul dan handout. 

Dengan adanya permasalahan tersebut di atas, maka peneliti mencoba 

menerapkan handout sebagai pelengkap media pembelajaran yang telah ada. 

Maksud dari pemberian handout tersebut untuk mendukung kemudahan siswa 

dalam belajar selain itu manfaat dari handout materi yang panjang yang telah 

diringkas dalam bentuk catatan yang mudah dipahami. Keuntungan 

menggunakan media berupa handout yaitu dapat menghemat waktu, dapat 

menggantikan catatan siswa, memelihara kekonsistenan dalam penyampaian 

materi dikelas, siswa dapat mengikuti struktur pelajaran yang baik dan siswa 
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akan mengetahui pokok bahasan yang diberikan. Sehingga dengan 

digunakannya media berupa handout di harapkan siswa dapat lebih mudah 

mempelajari dan memahami materi  menggerinda pahat dan alat potong. 

Semua hal tersebut nantinya akan bertumpu untuk meningkatkan prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran menggerinda pahat dan alat potong. Untuk 

mengatasi masalah-masalah tersebut di perlukan penelitian khususnya 

berkaitan dengan pembelajaran pada mata pelajaran menggerinda pahat dan 

alat potong dengan menggunakan bahan ajar berupa handout yang diharapkan 

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hasil penelitian ini di harapkan 

dapat bermanfaat bagi sekolah, guru, maupun siswa sebagai suatu usaha untuk 

meningkatkan keberhasilan pembelajaran menggerinda pahat dan alat potong, 

sehingga dapat meningkatkan kualitas lulusan SMK N 3 Yogyakarta.   

   

B. Identifikasi masalah 

Dari paparan latar belakang di atas, dapat di identitifikasi beberapa 

permasalahan antara lain : 

1. Penyampaian  materi dengan menggunakan metode ceramah menyebabkan 

siswa jenuh, kurang termotivasi, materi sulit untuk dipahami. 

2.   Siswa masih sulit memahami materi pelajaran karena materi yang disampaikan 

terlalu panjang dan kurang terperinci. 

3.  Pembelajaran belum terlaksana dengan baik  karena dalam proses pembelajaran 

menggunakan metode ceramah tanpa adanya variasi dalam pembelajaran. 
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4. Kurangnya minat dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran karena 

siswa hanya mendengarkan materi yang disampaikan. 

5. Penggunaan media berupa fotokopian materi belum memberikan dampak 

terhadap hasil prestasi belajar siswa. 

6. Media pembelajaran berupa handout dapat digunakan untuk mendukung 

kemudahan siswa dalam proses pembelajaran. 

 

C. Batasan masalah  

Dari berbagai identifikasi masalah yang dikemukakan diatas tidak semua 

masalah dapat dibahas. Dalam pembelajaran diperlukan suatu media yang 

memadai yang tujuannya agar dapat mendukung kemudahkan siswa dalam 

belajar. Untuk mendukung kelancaran proses pembelajaran mata pelajaran 

menggerinda pahat dan alat potong maka digunakan media berupa handout. 

Handout adalah bahan tertulis yang gunanya untuk memperkaya pengetahuan 

siswa. Penelitian ini hanya membahas pada pengaruh penggunaan handout 

terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran menggerinda pahat dan alat 

potong di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 

 

D. Rumusan masalah 

Dari identifikasi dan batasan masalah tersebut di atas, maka rumusan 

masalah yang di ajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Bagaimanakah prestasi belajar siswa yang tidak menggunakan handout pada 

mata pelajaran menggerinda pahat dan alat potong ? 

2. Bagaimanakah prestasi belajar siswa yang menggunakan handout pada mata 

pelajaran menggerinda pahat dan alat potong ? 

3. Adakah perbedaan prestasi belajar siswa yang menggunakan handout dengan 

yang tidak menggunakan handout pada mata pelajaran menggerinda pahat dan 

alat potong di kelas 2 jurusan Teknik Permesinan SMKNegeri 3 Yogyakarta ? 

 

E. Tujuan penelitian 

  Tujuan yang ingin di capai dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa yang tidak menggunakan handout 

pada mata pelajaran menggerinda pahat dan alat potong. 

2. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa yang menggunakan handout pada  

mata pelajaran menggerinda pahat dan alat potong. 

3. Untuk mengetahui adakah perbedaan prestasi belajar siswa yang 

menggunakan handout dengan yang tidak menggunakan handout pada mata 

pelajaran menggerinda pahat dan alat potong di kelas 2 jurusan Teknik 

Permesinan SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
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F. Manfaat penelitian 

  Selain mempunyai tujuan yang hendak dicapai, suatu penelitian ilmiah 

juga mempunyai manfaat. Adapun manfaat yang penulis harapkan dari penelitian 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi guru  

Untuk guru-guru SMK N 3 Yogyakarta, khususnya yang mengajar mata 

pelajaran menggerinda pahat dan alat potong  hasil penelitian dapat dijadikan 

sebagai masukan untuk keperluan pembinaan pendidikan dan pengajaran 

siswa kearah yang lebih positif. 

2. Bagi sekolah 

Penelitian ini sebagai bahan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan proses 

belajar mengajar, sehingga dapat diketahui tingkat kemajuan prestasi belajar 

siswa. Secara umum sebagaimana penelitian-penelitian yang lain, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan sumbangan untuk memperkaya teori-teori 

yang telah ada terutama dalam bidang pendidikan. Disamping itu penelitian 

ini dapat digunakan sebagai titik tolak penelitian lebih lanjut. 
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     BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Tinjauan Tentang Belajar 

a. Pengertian Belajar 

           Belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis, yang berlangsung 

dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-

perubahan dalam pengetahuan-pemahaman, ketrampilan dan nilai-sikap. 

Perubahan itu bersifat secara relatif konstan dan berbekas (Winkel 

1991:36). 

Menurut Ngalim Purwanto (2004:85) mengatakan belajar 

merupakan suatu perubahan tingkah laku,dimana perubahan itu dapat 

mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik,tetapi juga ada 

kemungkingan mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk. Untuk 

dapat disebut belajar,maka perubahan itu harus relatif menetap. Nana 

Syaodih (2005:155) hal yang terkait dalam belajar adalah pengalaman, 

pengalaman yang berbentuk interaksi dengan orang lain atau dengan 

lingkungannya. 
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Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa belajar adalah suatu perubahan tingkah laku yang 

bersifat relatif konstan dan berbekas sebagai hasil dari pengalaman, 

pengalaman yang berbentuk interaksi dengan orang lain atau 

lingkungannya. 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar. 

Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil 

interaksi individu dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Dalam proses belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Terdapat 2 faktor yang mempengaruhi belajar ( Sugihartono dkk 2007 : 

76-77) yaitu : 

1) Faktor dari diri Individu (internal) 

          Faktor dari diri individu adalah faktor yang ada pada diri 

peserta didik, yang dikelompokkan menjadi 2 faktor yaitu faktor 

jasmaniah dan faktor psikologis. Yang termasuk faktor jasmaniah 

merupakan kondisi pribadi siswa. Sedangkan faktor psikologis 

meliputi: intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan 

dan kelelahan.  

2) Faktor dari luar individu (eksternal) 

Faktor dari luar individu yang berpengaruh dalam belajar 

meliputi faktor keluarga, sekolah, dan faktor masyarakat. Faktor 

keluarga dapat meliputi cara orang tua mendidik, relasi antar 
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anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 

pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan. Faktor 

sekolah yang mempengaruhi belajar meliputi metode mengajar, 

kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi antar siswa, disiplin 

sekolah, pelajarandanwaktu sekolah, standar pelajaran, keadaan 

gedung,metode belajar, dan tugas rumah. Faktor masyarakat dapat 

berupa kegiatan siswa dalam masyarakat, teman bergaul, bentuk 

kehidupan dalam masyarakat, dan media massa 

 

2. Aktivitas Belajar  

Kegiatan belajar adalah aktivitas siswa untuk merubah tingkah laku 

baik dalam bentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan dan 

kecakapan. Perubahan tingkah laku siswa atau proses belajar dapat terwujud 

jika siswa melakukan aktivitas, jika siswa tidak melakukan aktivitas maka 

tidak disebut sebagai kegiatan belajar. 

Dari segi psikologi pendidikan para anak didik beraktivitas dalam 

cara-cara yang seperti dilakukan oleh manusia-manusia lain pada umumnya. 

Mereka memperhatikan, mengerti, mengamati, mengingat, berkhayal, 

berpikir, dan sebagainya seperti manusia-manusia lain pada umumnya. 

Menurut Sumadi Suryabrata (2010:13-70) sifat-sifat umum aktivitas siswa 

diantaranya : 
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a. Perhatian 

            Kata “perhatian”, tidaklah selalu digunakan dalam arti yang 

sama. Maka definisi mengenai perhatian itu yang diberikan oleh para 

ahli psikologi juga ada dua macam yaitu : 

1. Perhatian adalah pemusatan tenaga psikis tertuju kepada suatu 

objek. 

2. Perhatian adalah banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai 

sesuatu aktivitas yang dilakukan. 

b. Pengamatan 

Pengamatan adalah cara mengenal objek baik dirinya sendiri 

maupun dunia sekitar tempatnya berada dengan melihat, mendengar, 

mambau atau mencecap. 

c. Tanggapan 

Menurut Bigot dalam Sumadi Suryabrata (2010: 36) 

Pengertian tanggapan didefinisikan sebagai bayangan yang tinggal 

dalam ingatan setelah kita melakukan pengamatan. 

Tanggapan tidak hanya dapat menghidupkan kembali apa yang 

telah diamati (di masa lampau), akan tetapi juga dapat 

mengantisipasikan yang akan dating, atau mewakili sekarang. Dalam 

hubungan dengan hal ini maka dapat dikemukakan adanya tiga macam 

tanggapan, yaitu: 

1. Tanggapan masa lampau atau tanggapan ingatan, 
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2. Tanggapan masa datang atau tanggapan mengantisipasikan, 

3. Tanggapan masa kini atau tanggapan representatif ( tanggapan 

mengimajinasikan). 

d. Fantasi 

Fantasi didefinisikan sebagai daya untuk membentuk 

tanggapan-tanggapan baru dengan pertolongan tanggapan-tanggapan 

yang sudah ada, dan tanggapan baru itu tidak harus sesuai dengan 

benda-benda yang ada. 

Dapat pula fantasi itu dilukiskan sebagai fingsi yang 

memungkinkan manusia untuk berontasi dalam alam imajiner, 

melampaui dunia riil. 

e. Ingatan 

Ingatan adalah kecakapan untuk menerima, menyimpan, dan 

memproduksikan kesan-kesan. 

f. Berfikir 

Berfikir adalah kelangsungan tanggapan-tanggapan di mana 

subjek yang berpikir pasif. Menurut Plato dalam Sumadi Suryabrata 

(2010:54) berpikir adalah berbicara hati. Sehubungan dengan pendapat 

Plato ada pendapat yang mengatakan bahwa berpikir adalah aktivitas 

ideasional.    

   Menurut Bigot dalam Sumadi Suryabrata (2010: 54) berpikir itu 

adalah meletakkan hubungan antara bagian-bagian pengetahuan kita. 
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Bagian-bagian pengetahuan kita yaitu segala sesuatu yang telah kita 

miliki, yang berupa pengertian-pengertian dan dalam batas tertentu 

juga tanggapan-tanggapan. 

g. Perasaan 

Perasaan adalah gejala psikis yang bersifat subjektif yang 

umumnya berhubungan dengan gejala-gejala mengenal, dan dialami 

dalam kualitas senang atau tidak senang dalam berbagai taraf. 

Perasaan bersifat subjektif, banyak dipengaruhi oleh keadaan 

diri seseorang. Apa yang enak, indah, menyenangkan bagi seseorang 

tertentu, belum tentu juga enak, indah, menyenangkan bagi orang lain. 

Perasaan bersangkutan dengan fungsi mengenal artinya perasaan dapat 

timbul karena mengamati, menggap, mengkhayalkan, mengingat-

ingat, atau memikirkan sesuatu. 

h. Motif 

Motif adalah keadaan dalam pribadi orang yang mendorong 

individu atau melaksanakanaktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai 

sesuatu tujuan.Tiap aktivitas yang dilakukan oleh seseorang itu 

didorong oleh sesuatu kekuatan dari dalam diri orang itu, kekuatan 

pendorong inilah yang kita sebut motif. 
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3. Prestasi Belajar 

a. Pengertian Prestasi Belajar 

Doantarayasa dalam websitenya mengatakan prestasi belajar dapat 

diartikan sebagai hasil yang dicapai individu setelah mengalami suatu 

proses belajar dalam jangka waktu tertentu. Prestasi belajar juga dapat 

diartikan sebagai kemampuan maksimal yang dicapai seseorang dalam 

suatu usaha yang menghasilkan pengetahuan atau nilai-nilai kecakapan      

( http://ipotes.wordpress.com/2008/05/24/prestasi-belajar/). 

Prestasi belajar ini dapat dilihat secara nyata berupa skor atau nilai 

setelah mengerjakan suatu tes. Tes yang digunakan untuk menentukan 

prestasi belajar merupakan suatu alat untuk mengukur aspek-aspek 

tertentu  dari siswa misalnya pengetahuan, pemahaman dan aplikasi suatu 

konsep. 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Untuk mencapai prestasi belajar siswa, ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar. Sunarto dalam websitenya mengatakan 

faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar antara lain: 

(http://sunartombs.wordpress.com/2009/01/05/pengertian-prestasi-

belajar/). 

1. Faktor dari dalam diri siswa (faktor intern) 

http://ipotes/
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Faktor intern yaitu adalah faktor yang timbul dalam diri 

individu itu sendiri, adapun yang dapat digolongkan ke dalam faktor 

intern yaitu:  

a) Kecerdasan/ intelejensi 

Menurut Ngalim Purwanto (2004:52) Intelejensi ialah 

kemampuan yang dibawa sejak lahir, yang memungkinkan 

seseorang berbuat sesuatu dengan cara yang tertentu. Intelejensi itu 

ialah faktor total. Berbagai daya jiwa erat bersangkutan di 

dalamnya seperti : ingatan, fantasi, perasaan, perhatian, minat, dan 

sebagainya turut mempengaruhi intelejensi seseorang. Intelejensi 

bukan hanya kemampuan yang dibawa sejak sejak lahir akan tetapi 

ada faktor-faktor yang mempengaruhi yaitu lingkungan dan 

pendidikan yang ikut serta dalam memegang peranan. 

b) Bakat 

Bakat ialah kecakapan potensial yang bersifat khusus,yaitu 

khusus dalam suatu bidang atau kemampuan tertentu (Nana 

Syaodih 2005:101). Bakat merupakan kelebihan alamiah pada diri 

seseorang yang belum dipengaruhi oleh pengalaman atau belajar, 

setiap orang memiliki bakat yang berbeda-beda. Sehingga bakat 

menjadi pembeda antara orang satu dengan yang lainnya. 
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c) Minat 

Menurut Gunarso dalam artikel Arianto Sam mengatakan 

minat adalah sesuatu yang pribadi dan berhubungan erat dengan 

sikap. Minat dan sikap merupakan dasar bagi prasangka, dan minat 

juga penting dalam mengambil keputusan. Minat dapat 

menyebabkan seseorang giat melakukan menuju ke sesuatu yang 

telah menarik minatnya. 

d) Motivasi 

Menurut Ngalim Purwanto (2004:61) pada umumnya suatu 

motivasi atau dorongan adalah suatu pernyataan yang kompleks di 

dalam suatu organisme yang mengarahkan tingkah laku terhadap 

suatu tujuan atau perangsang. 

2. Faktor dari luar diri siswa (faktor ekstern) 

Faktor ekstern merupakan faktor yang mempengaruhi prestasi 

belajar yang sifatnya di luar diri siswa, yaitu beberapa pengalaman-

pengalaman, keadaan keluarga, lingkungan sekitar dan sebagainya. 

 

4. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media 

Menurut (Azhar Arsyad 2002:3) mengatakan kata media berasal 

dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti „tengah‟, perantara 



16 
 

 

atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau 

pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.  

I Wayan Santyasa dalam makalahnya, media pembelajaran adalah 

segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan 

pembelajaran), sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan 

perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar         

( 2007: 3 ). 

National Education Association memberikan definisi media 

sebagai bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audio-visual dan 

peralatannya; dengan demikian, media dapat dimanipulasi, dilihat, 

didengar, atau dibaca (Azhar Arsyad 2002:4). Berdasarkan uraian 

beberapa batasan tentang media di atas, ciri-ciri yang terkandung dalam 

media antara lain: 

1. Media pendidikan memiliki pengertian fisik yang dewasa ini dikenal 

sebagai hardware (perangkat keras), yaitu sesuatu benda yang dapat 

dilihat, didengar, atau diraba dengan pancaindera. 

2. Media pendidikan memiliki pengertian non-fisik yang dikenal sebagai 

software (perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang terdapat 

dalam perangkat keras yang merupakan isi yang disampaikan kepada 

siswa. 

3. Penekanan media pendidikan terdapat pada visual dan audio. 
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4. Media pendidikan memiliki pengertian alat bantu pada proses belajar 

baik di dalam maupun di luar kelas. 

5. Media pendidikan digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi 

guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 

6. Media pendidikan dapat digunakan secara massa (misalnya: radio, 

televisi), kelompok besar dan kelompok kecil (misalnya film, slide, 

video, OHP), atau perorangan (misalnya modul, komputer, radio tape/ 

kaset, video recorder). 

7. Sikap, perbuatan, organisasi, strategi, dan manajemen yang 

berhubungan dengan penerapan suatu ilmu. 

Dari pendapat yang telah dikemukakan diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah; bahan atau alat bantu 

yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dengan maksud agar 

proses komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dapat berlangsung 

dengan lancar. Suatu media dapat dikatakan sebagai media pembelajaran 

apabila digunakan dalam menyampaikan pesan dengan tujuan untuk hal-

hal yang menyangkut pendidikan atau pembelajaran. 

b. Fungsi dan manfaat media pendidikan  

Menurut Azhar Arsyad (2002:15) fungsi utama media pengajaran 

adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, 

kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru. 
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I Wayan Santyasa dalam makalahnya mengatakan media memiliki 

fungsi sebagai pembawa informasi dari sumber (guru) menuju penerima 

(siswa) ( 2007:4 ). 

Media pendidikan mempunyai manfaat sebagai berikut : (Arief S. 

Sadiman dkk 2009:17-18). 

1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis 

(dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka). 

2. Mengatasai keterbatasan ruang, waktu dan daya indera seperti 

misalnya: 

a) Obyek yang terlalu besar-bisa digantikan dengan realita, 

gambar, film bingkai, film, atau model; 

b) Obyek yang kecil-dibantu dengan proyektor mikro, film 

bingkai, film, atau gambar; 

c) Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat,dapat dibantu 

dengan timelapse atau high-speed photography; 

d) Kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa 

ditampilkan lewat rekaman film, video, film bingkai, foto 

maupun secara verbal; 

e) Obyek yang terlalu komplek (misalnya mesin-mesin) dapat 

disajikan dengan model, diagram, dan lain-lain, dan 
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f) Konsep yang terlau luas (gunung berapi, gempa bumi, iklim, 

dan lain-lain) dapat divisualkan dalam bentuk film, film 

bingkai, gambar, dan lain-lain. 

3. Penggunaan media secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap 

pasif anak didik. Dalam hal ini media pendidikan berguna untuk: 

a) Menimbulkan kegairahan belajar; 

b) Memungkinkan interkasi yang lebih langsung antara anak 

didik dengan lingkungan dan kenyataan; 

c) Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut 

kemampuan dan minatnya. 

4. Dilihat dari sifat siswa yang unik serta lingkungan dan pengalaman 

yang berbeda-beda. Kurikulum dan materi pendidikan ditentukan sama 

untuk setiap siswa, maka guru akan mengalami kesulitan bila harus 

mengatasi semuanya sendiri. Sehingga dalam hal ini media pendidikan 

berfungsi: 

a) Memberikan perangsang yang sama; 

b) Mempersamakan pengalaman; 

c) Menimbulkan persepsi yang sama. 

Dari pendapat yang dikemukakan diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa fungsi media pendidikan ialah alat bantu dalam mengajar serta 

sebagai perantara informasi yang disampaikan dari guru menuju siswa. 
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Media pendidikan mempunyai manfaat yaitu  dapat mengatasi 

keterbatasan ruang, waktu dan daya indera serta dapat menimbulkan 

gairah, keingintahuan siswa dalam belajar dan meningkatkan kemandirian 

siswa karena siswa dapat belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan 

minatnya. 

c. Jenis-jenis media pembelajaran 

Pengelompokan berbagai jenis media apabila dilihat dari segi 

perkembangan teknologi oleh Seel & Glasgow dalam Azhar Arsyad 

(2002:33) dibagi ke dalam dua kategori luas, yaitu: pilihan media 

tradisional dan pilihan media teknologi mutakhir. 

1. Pilihan Media Tradisional 

a). Visual diam diproyeksikan 

- proyeksi opague (tak tembus pandang) 

- proyeksi overhead 

- slider 

- filmstrip 

b). Visual yang tak diproyeksikan 

- gambar, poster 

- foto 

- charts, grafik, diagram 

- pameran, papan info, papan-bulu 
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c).  Audio 

- rekaman piringan 

- pita-kaset, reel, cartridge 

d). Penyajian Multimedia 

- slide plus suara (tape) 

- multi-image 

e). Visual dinamis yang diproyeksikan 

- film 

- televisi 

- video 

f). Cetak 

- buku teks 

- modul, teks terprogram 

- workbook 

- majalah ilmiah, berkala 

- lembaran lepas (hand-out) 

g). Permainan 

- teka-teki 

- simulasi 

- permainan papan 

h). Realita 

- model 
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- specimen (contoh) 

- manipulatif (peta, boneka) 

2. Pilihan Media Teknologi Mutakhir 

a). Media berbasis telekomunikasi 

- Teleconference 

- Kuliah jarak jauh 

b). Media berbasis mikroprosesor 

- Computer-assisted instruction 

- Permainan komputer 

- Sistem tutor intelejen 

- Interaktif 

- Hypermedia 

- Compact(video)disc 

 

5. Media Berbasis Cetakan 

Media berbasis cetakan yang paling sering digunakan yaitu: buku teks, 

buku penuntun, jurnal, majalah, dan lembaran lepas (handout). Media cetak 

digunakan untuk membantu siswa dalam memahami materi pelajaran yang 

disampaikan oleh guru. Dalam membuat media cetakan ada beberapa hal-hal 

yang perlu diperhatikan. Menurut Azhar Arsyad (2002:85-87) ada enam 

elemen yang perlu diperhatikan pada saat merancang atau menyusun media 

cetakan yaitu: 



23 
 

 

1. Konsistensi 

a. Gunakan konsistensi format dari halaman ke halaman. Usahakan agar 

tidak menggabungkan cetakan huruf dan ukuran huruf; 

b. Usahakan untuk konsisten dalam jarak spasi. Jarak antara judul dan 

basis pertama serta garis samping supaya sama, dan antara judul dan 

teks utama. Spasi yang tidak sama sering dianggap buruk, tidak rapi     

dan olehnya itu tidak memerlukan perhatian sungguh-sungguh. 

2. Format 

a. Jika paragraph panjang sering digunakan, wajah satukolom lebih 

sesuai; sebaliknya, jika paragraph tulisan pendek-pendek, wajah dua 

kolom akan lebih sesuai. 

b. Isi yang berbeda supaya dipisahkan dan dilabel secaravisual. 

c. Taktik dan strategi pengajaranyang berbeda sebaliknya dipisahkan dan 

dilabel secara visual. 

3. Organisasi 

a. Upayakan untuk selalu menginformasikan siswa/ pembaca mengenai di 

mana mereka atau sejauh mana mereka dalam teks itu. Siswa harus 

mampu melihat sepintas bagian atau bab berapa mereka baca. Jika 

memungkinkan, siapkan piranti yang memberikan orientasi kepada 

siswa tentang posisinya dalam teks secara keseluruhan. 

b. Susunlah teks sedemikian rupa sehingga informasi mudah diperoleh. 
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c. Kotak-kotak dapat digunakan untuk memisahkan bagian-bagian dari 

teks. 

4. Daya tarik 

Perkenalkan setiap bab atau bagian baru dengan cara yang berbeda. 

Ini diharapkan dapat memotivasi siswa untuk membaca terus. 

5. Ukuran huruf 

a. Pilihlah ukuran huruf yang sesuia dengan siswa,pesan dan 

lingkungannya. Ukuran huruf biasanya adalah poin per inci. Misalnya, 

ukuran 24 poin per inci. Ukuran huruf yang baik untuk teks (buku teks 

atau buku penuntun) adalah 12poin. 

b. Hindari penggunaan huruf capital untuk seluruh teks karenadapat 

membuat proses membaca itu sulit. 

6. Ruang (spasi) kosong 

a. Gunakan spasi kosong lowong tak berisi teks atau gambar 

untukmenambah kontras.Hal ini penting untuk memberikan 

kesempatan siswa/ pembaca untuk beristirahat pada titik-titik tertentu 

pada saat matanya bergerak menyusuri teks. Ruang kosong dapat 

berbentuk; 

1) Ruangan sekitar judul; 

2) Batas tepi (marjin); batas tepi yang luas memaksa perhatian siswa/ 

pembaca untuk masuk ketengah-tengah halaman. 
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3) Spasi antar-kolom; semakin lebar kolomnya, semakinluas spasi di 

antaranya; 

4) Permulaan paragraph diidentasi; 

5) Penyesuaian spasi antar baris atau antar paragraph. 

b. Sesuaikan spasi antarbaris untuk meningkatkan tampilan dan tingkat 

keterbacaan; 

c. Tambahkan spasi antar paragraph untuk meningkatkan tingkat 

keterbacaan. 

6.  Metode Penggunaan Media Cetakan Handout 

a. Pengertian Handout 

Chairil dalam websitenya mengatakan handout merupakan bahan 

ajar tertentu yang diharapkan dapat mendukung bahan ajar lainya atau 

penjelasan dari guru. Handout berasal dari bahasa Inggris yang berarti 

informasi, berita atau surat lembaran. Handout termasuk media cetakan 

yang meliputi bahan-bahan yang disediakan di atas kertas untuk 

pengajaran dan informasi belajar (http// chai-chairil.blogspot.com/). 

b. Bentuk Handout 

Bentuk-bentuk dari handout ada tiga macam yaitu: 

1. Bentuk catatan 

Handout ini menyajikan konsep-konsep, prinsip, gagasan 

pokok tentang suatu topik yang akan dibahas. 



26 
 

 

2. Bentuk diagram 

Handout ini merupakan suatu bagan, sketsa atau gambar, 

baik yang dilukis secara lengkap maupun yang belum lengkap. 

3. Bentuk catatan dan diagram 

Handout ini merupakan gabungan dari bentuk pertama dan 

kedua. 

c. Pertimbangan Dalam Pemilihan Handout 

1. Substansi materi memiliki relevansi yang dekat dengan kompetensi 

dasar atau materi pokok yang harus dikuasai peserta didik. 

2. Materi memberikan penjelasan secara lengkap tentang definisi, 

klasifikasi,prosedur, perbandingan, rangkuman, dan sebagainya. 

3. Padat pengetahuan. 

4. Kebenaran materi dapat dipertanggung jawabkan. 

5. Kalimat yang disajikan singkat dan jelas. 

6. Dapat diambil dari buku atau internet. 

d. Manfaat Handout 

1. Memperoleh informasi tambahan yang belum tentu mudah diperoleh 

secara cepat dari tempat lain. 

2. Memberikan rincian prosedur atau teknik pelaksanaan yang terlalu 

komplek bila menggunakan media audio visual. 

3. Materi yang terlalu panjang/ kompleks yang telah diringkas dalam 

bentuk catatan yang mudah dipahami. 
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e. Keuntungan Penggunaan media Handout 

1. Dapat menghemat waktu 

2. Dapat menggantukan catatan siswa 

3. Memelihara kekonsistenan penyampaian materi dikelas oleh guru 

4. Siswa dapat mengikuti struktur pelajaran dengan baik 

5. Siswa akan mengetahui pokok yang diberikan oleh guru. 

f. Keterbatasan media cetakan ( Azhar arsyad 2002:38-39) 

1. Sulit menampilkan gerak dalam halaman media cetakan. 

2. Biaya pencetakan akan mahal apabila ingin menampilkan ilustrasi, 

gambar, atau foto yang berwarna warni. 

3. Umumnya media cetakan dapat membawa hasil yang baik jika tujuan 

pelajaran itu bersifat kognitif, misalnya belajar tentang fakta dan 

keterampilan. Jarang sekali jika ada media cetakan terutama teks 

terprogram yang mencoba menekankan perasaan, emosi atau sikap. 

 

7. Menggerinda Pahat dan Alat Potong 

Menggerinda pahat dan alat potong merupakan mata pelajaran teori di 

SMK Negeri 3 yogyakarta pada program studi teknik permesinan. Mata 

pelajaran menggerinda pahat dan alat potong ini diterapkan di kelas 2. Mata 

pelajaran ini penting bagi siswa sebagai arahan dalam siswa melakukan 

praktek permesinan, karena menggerinda merupakan salah satu pekerjaan 

yang memerlukan ketelitian yang tak kalah penting dengan pekerjaan lainnya 
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yang menggunakan mesin. Dalam proses penggerindaan dapat dihasilkan 

permukaan akhir sesuai dengan yang dihekendaki, dan yang kasar hingga 

yang halus dengan ketelitian yang tinggi.  

Salah satu keuntungan penggerindaan ialah dapat mengerjakan benda 

yang dikeraskan . Karena apabila benda ini dikerjakan dengan mesin potong 

biasa akan sulit untuk dilakukan (Adlin Akhir& Harun 1992:3). Mata 

pelajaran menggerinda pahat dan alat potong ini menjelaskan tentang : 

1. Prosedur keselamatan kerja. 

2. Pemakaian alat keselamatan kerja dan keselamatan kerja pada proses 

menggerinda. 

3. Spesifikasi roda gerinda 

4. Cara pengasahan roda gerinda 

5. Cara membalancing dan memilih truing roda gerinda. 

6. Cara menggerinda bentuk pararel dalam/ luar. 

7. Cara menggerinda bentuk sudut luar/ dalam. 

8. Pemeriksaan komponen dan dimensi benda kerja visual. 

9. Menggunakan alat ukur untuk memeriksa komponen. 

Mata pelajaran menggerinda pahat dan alat potong ini bertujuan agar 

siswa dapat memahami prosedur keselamatan kerja dalam menggerinda serta 

dapat menentukan macam-macam gerinda yang akan digunakan dalam 

praktek permesinan. 
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B. Kerangka Pikir 

Pada saat kegiatan pembelajaran terkadang ada masalah-masalah 

yang muncul sehingga mengakibatkan proses belajar mengajar mengalami 

hambatan. Masalah yang muncul biasanya berasal dari diri pribadi siswa dan 

luar diri pribadi siswa. Pada mata pelajaran menggerinda pahat dan alat 

potong ini mengalami kendala yaitu masih kurangnya sumber bahan ajar 

yang memadai sehingga menyebabkan siswa sulit untuk memahami materi 

yang diajarkan. Sebagai catatan tambahan untuk siswa guru memberikan 

fotokopian materi dari buku yang diajarkan, namun hasilnya belum maksimal 

dikarenakan materinya terlalu panjang dan kurang terperinci sehingga kurang 

menunjang kemudahan siswa dalam belajar. 

Pada penelitian ini peneliti mencoba menerapkan media berupa 

handout yang digunakan sebagai pelengkap media pembelajaran yang telah 

ada. Maksud pemberian media handout tersebut untuk mendukung 

kemudahan siswa dalam belajar, karena pada materi handout ini berisi 

ringkasan materi  dalam bentuk catatan yang mudah dipahami oleh siswa. 

Dalam penelitian ini ada 2 kelas yang akan digunakan yaitu kelas yang 

menggunakan handout dan kelas yang tidak  menggunakan handout. 

Sehingga dengan menggunakan media handout sebagai media bahan ajar 

diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 

menggerinda pahat dan alat potong.   
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C. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimanakah prestasi belajar siswa yang tidak menggunakan handout 

pada mata pelajaran menggerinda pahat dan alat potong ? 

2. Bagaimanakah prestasi belajar siswa yang menggunakan handout pada 

mata pelajaran menggerinda pahat dan alat potong ? 

D.  Hipotesis Penelitian 

1. Ada perbedaan prestasi belajar antara siswa yang menggunakan 

handout dengan yang tidak. 
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BAB III 

PROSEDUR  PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini akan dicari dan dicobakan sejauh mana pengaruh 

penggunaan media handout terhadap prestasi belajar siswa. Jenis penelitian 

yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan jenis Quasi 

Experimental Design. Menurut Sugiyono (2010:107) Metode penelitian 

eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk 

mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 

terkendalikan. 

 

B. Desain Penelitian 

Desain yang akan digunakan adalah Nonequivalent Control Group 

Design. Menurut Sugiyono (2010:116), desain penelitian Nonequivalent 

Control Group Design adalah sebagai berikut: 

 

Kelompok eksperimen 

Kelompok kontrol   

     Gambar 1. Desain Nonequivalent Control Group 

O1         X     O2 

O3           -        O4 
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Keterangan : 

O1     = Pretest kelompok eksperimen 

O2   = Posttest kelompok eksperimen 

O3     = Pretest kelompok kontrol 

O4   = Posttest kelompok kontrol 

X     = Perlakuan dengan menggunakan handout 

-    = Perlakuan tanpa menggunakan handout 

 

C. Variabel Penelitian 

Hatch dan Farhady yang dikutip (Sugiyono 2010:60) menyatakan 

variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau obyek, yang 

mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek 

dengan obyek lainnya. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui prestasi 

belajar siswa sebelum dan setelah menggunakan handout serta perbedaan 

prestasi belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam penelitian 

ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

1. Variabel Independen (bebas) 

Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, 

antecedent. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 

(terikat). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah Media 

Handout. 
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2. Variabel Dependen (terikat) 

Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 

konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini 

yang menjadi variabel terikat adalah Prestasi Belajar. 

 

D. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 3 Yogyakarta yang beralamat 

di Jalan R.W.Monginsidi no.2A Yogyakarta. Kelas yang dijadikan subjek 

penelitian adalah kelas 2 jurusan teknik permesinan. Waktu penelitian 

dilaksanakan pada bulan januari - maret tahun ajaran 2010/2011. 

 

E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2010:117) populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas: obyek/ subyek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi bukan sekedar jumlah 

yang ada pada obyek/ subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 

karakteristik/ sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. 

Dalam penelitian ini populasinya adalah semua siswa kelas 2 

jurusan teknik permesinan SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
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2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2010:118) mengatakan sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel 

merupakan bagian dari keseluruhan populasi yang akan dijadikan sebagai 

subyek penelitian. Sampel digunakan bila populasi terlalu besar, dan 

peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 

populasi,misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 

peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan secara random 

sampling yaitu memilih kelas secara acak ( 1 kelas eksperimen dan 1 kelas 

kontrol). 

 

F. Instrumen Penelitian 

Pada penelitian ini instrumen penelitian yang digunakan adalah berupa 

tes untuk mengetahui prestasi belajar siswa. 

1. Bentuk Tes 

Tes digunakan untuk mengumpulkan data sehingga dengan 

menggunakan tes ini akan diketahui berhasil atau tidaknya proses belajar 

mengajar. Tes yang digunakan pada penelitian ini adalah tes dalam bentuk 

multiple choice (pilihan ganda) a,b,c dan d. Adapun kisi-kisi Instrumen tes 

sebagai berikut: 
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                         Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Tes 

 

Variabel 

 

       Indikator 

 

      Kisi-kisi 

 

   No.butir 

           

Jumlah 

 

 

 

 

 

 

Prestasi 

belajar 

siswa 

1. Memilih alat dan 

roda gerinda 

pemotong atas 

dasar 

pengetahuan 

pada struktur 

roda gerinda, 

penyeimbangan 

dan pengasahan. 

2. Memilih 

perlengkapan 

fasilitas produksi 

pada sepesifikasi 

1. Memahami 

peralatan 

menggerinda 

1,2,3,4      4 

2. Memahami jenis 

dan bentuk roda 

gerinda 

5,6,7,8,9,10,

11,12,13,14,

15,16,17,18,

19,20,21,22 

    18 

3. Pemilihan jenis 

dan bentuk roda 

gerinda 

23,24,25      3 

4. Balancing roda 

gerinda 

26,27,28      3 

5. Truing roda 

gerinda 

29,30      2 

                                               Jumlah total     30 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data ini dilakukan untuk mendapatkan data yang 

diinginkan pada penelitian. Pada penelitian ini pengumpulan data yang 

dilakukan adalah dengan menggunakan Tes. Tes dilakukan 2 kali yaitu tes 

pertama (prettest) dilakukan untuk mengetahui keadaan awal dan kemampuan 

awal. Tes yang kedua (posttest) ini dilakukan untuk mengetahui hasil dari 

prestasi belajar setelah dilakukan perlakuan kepada masing-masing kelompok, 

antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Sehingga akan dapat 

diketahui pengaruh penggunaan media handout pada mata pelajaran 

menggerinda pahat dan alat potong. 

 

H. Prosedur Penelitian 

Prosedur pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan survei/ observasi pada tempat penelitian. 

2. Menentukan materi untuk eksperimen. 

3. Menentukan kelompok kontrol dan eksperimen. 

4. Mengurus perijinan. 

5. Menguji instrumen yaitu pengujian validitas 

6. Memberikan tes awal (prettest) untuk mengetahui keadaan awal 

7. Memberikan perlakuan antara kelompok eksperimen yang menggunakan 

handout dengan kelompok kontrol tanpa menggunakan handout. 
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8. Memberikan tes (posttest) pada kedua kelompok, tes ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan prestasi antara kelompok eksperimen 

dengan kelompok kontrol. 

 

I. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini teknik yang digunakan dalam menguji hipotesis 

adalah teknik Statistik Parametris t-test untuk dua sampel dengan rumus t-test 

sebagai berikut: 

Perbedaan prestasi siswa dengan uji t sampel independen 

 

dengan: 

 

               dan df = n1 + n2 – 2 

Keterangan: 

X1  = Hasil skor rata-rata kelompok 1 

X2   = Hasil skor rata-rata kelompok 2 

S1
2  

= Varian kelompok 1 

S2
2
  = Varian kelompok 2 

n1   = Jumlah anggota kelompok 1 

 n2  = Jumlah anggota kelompok 2 (Sudjana,2005:239) 
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Uji persyaratan analisis dalam penelitian ini menggunakan uji 

normalitas dan uji homogenitas sebelum dilakukan uji t. Setelah data awal 

diperoleh dari kedua sampel yang berbeda, maka selanjutnya data tersebut di 

uji kenormalan apakah data kedua kelompok berdistribusi normal atau tidak 

.Uji normalitas data menggunakan rumus Chi Kuadrat (X²), rumus yang 

digunakan yaitu:  

 

           Keterangan: 

            χ
2
 = harga chi kuadrat 

fo = frekuensi hasil penelitian 

fh = frekuensi yang diharapkan 

Apabila dari hasil pengujian tersebut jika χ² hitung < χ² tabel maka data 

tersebut berdistribusi normal. 

Kemudian dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui kedua 

kelompok homogen atau tidak. Adapun rumus yang digunakan yaitu: 

 

Keterangan: 

Vb = varians yang lebih besar 

Vk = varians yang lebih kecil (Sudjana, 2005: 250) 
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dengan: 

 

dan 

 

Keterangan: 

X = nilai data pengamatan 

μ  = nilai rata-rata hitung 

N = jumlah total data 

Kriteria dalam pengujian adalah Ho diterima jika F hitung > F tabel 

dengan taraf nyata 5% dan dk pembilang = v1 = nb – 1 ( banyaknya data yang 

variansnya lebih besar – 1) dan dk penyebut = v2 = nk – 1 ( banyaknya data 

yang variansnya lebih kecil – 1). Dengan demikian apabila F hitung < F tabel 

maka kedua kelompok data tersebut adalah homogen. 



 

40 
 

BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

 

Hasil penelitian tentang pengaruh penggunaan hand out pada mata pelajaran 

menggerinda pahat dan alat potong di kelas 2 SMK Negeri 3 Yogyakarta dapat 

diterangkan sebagai berikut: 

A. Hasil Pre test ( test awal ) 

a. Kondisi awal 

Untuk mengetahui kondisi awal prestasi siswa maka sebelum 

memberi perlakukan terlebih dahulu dilakukan pre test. Hasil pre test prestasi 

siswa dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2 

                           Kondisi awal prestasi siswa 

                    Keterangan                   Nilai rata-rata  

Kelas Eksperimen                        54.10 

Kelas Kontrol                        56.33 

           Sumber : data diolah (2011) 

b. Uji normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi data. Uji 

normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan uji Chi Kuadrat. Hasil uji 
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normalitas untuk sampel dengan menggunakan data awal (pre test), lihat 

pada tabel 3. 

Tabel 3 

                            Hasil uji normalitas 

      Kelas       dk    χ²hitung     χ²tabel  Keterangan 

  Eksperimen         3        5.47       7.82      Normal  

  Kontrol         3        1.73       7.82      Normal  

Sumber : data diolah (2011) 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa kelompok eksperimen 

memiliki harga Chi Kuadrat hitung = 5.47, dengan taraf kesalahan sebesar 

5% dan dk = 3 diketahui harga Chi Kuadrat tabel sebesar 7.82 (lihat 

lampiran). Dengan hasil tersebut dapat diketahui bahwa harga Chi Kuadrat 

hitung lebih kecil dari harga Chi kuadrat tabel ( 5.47 < 7.82 ). Hal ini berarti 

sampel pada kelas eksperimen tersebut normal. Sedangkan untuk kelompok 

kontrol memiliki harga Chi Kuadrat hitung = 1.73, dengan taraf kesalahan 

sebesar 5% dan dk = 3 diketahui harga Chi Kuadrat tabel sebesar 7.82. 

dengan hasil tersebut dapat diketahui bahwa harga Chi Kuadrat hitung lebih 

kecil dari harga Chi Kuadrat tabel ( 1.73 < 7.82 ). Hal ini berarti sampel pada 

kelas kontrol tersebut normal 
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c. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui varian dari kedua 

kelompok, yaitu antara nilai pre test dari kelompok eksperimen dan nilai pre 

test dari kelompok kontrol. Data hasil perhitungan uji homogenitas dapat 

dilihat pada tabel 4. 

      Tabel 4 

                      Hasil uji homogenitas pre test  

      Kelas          N      Varian       Fhitung       Ftabel 

 Eksperimen         30      93.633      1.163        1.861 

 Kontrol         30    108,867 

 Sumber : data diolah (2011) 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Fhitung sebesar 

1.163, sedangkan nilai Ftabel untuk N = 30 sebesar 1.861 (lihat lampiran). Dari 

data tersebut diketahui bahwa nilai Fhitung lebih kecil dari nilai Ftabel yaitu 

1.163 < 1.861. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa varian kedua 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah homogen. 

d. Uji T 

Uji T digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok berbeda 

secara signifikan atau tidak. Hasil pre test menunjukkan  bahwa nilai rata-rata 

siswa untuk kelompok eksperimen 54.10 sedangkan untuk kelompok kontrol 

56.33 (lihat lampiran). Hasil ini menunjukkan bahwa nilai t hitung > t tabel 
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yaitu -2.294 > -2.002. Hal ini berarti ada perbedaan prestasi pada saat pre test 

antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. 

Dari hasil pre test tersebut dapat diketahui bahwa hasil prestasi rata-

rata kelompok eksperimen sebesar 54.10 sedangkan pada kelompok kontrol 

hasil prestasi rata-ratanya sebesar 56.33. Dengan demikian prestasi pada kelas 

kontrol lebih bagus bila dibandingkan dengan kelompok eksperimen. 

Dari hasil pre test di atas dapat dirinci bahwa pada soal yang susah 

dikerjakan oleh siswa dapat dilihat pada gambar 1.

 

  Gambar 1. Skor butir rendah pre test kelompok eksperimen dan kontrol 

Gambar ini menunjukkan bahwa  hasil pre test kelompok eksperimen ada 

10 soal skor butir rendah nomor 5,7,11,12,14,16,17,20,24 dan 25. Pada materi 

memahami jenis dan bentuk roda gerinda ada 8 soal. Materi pemilihan jenis dan 

bentuk roda gerinda ada 2 soal. Sedangkan pada kelompok kontrol ada 10 soal 

skor butir rendah nomor 5,7,11,12,22,23,24,25 dan 28. Materi memahami jenis 
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dan bentuk roda gerinda ada 6 soal. Materi pemilihan jenis dan bentuk roda 

gerinda ada 3 soal, kemudian materi balancing ada 1 soal. Dari hasil tersebut 

dapat diketahui pada kelompok eksperimen materi memahami jenis dan bentuk 

roda gerinda ada 8 soal yang mempunyai skor butir rendah, materi pemilihan 

jenis dan bentuk roda gerinda ada 2 soal kelompok rendah dan pada kelompok 

kontrol ada 6 butir soal yang mempunyai skor rendah yaitu materi memahami 

jenis dan bentuk roda gerinda. Ada 3 soal materi pemilihan jenis dan bentuk roda 

gerinda dan 1 soal materi balancing yang termasuk kelompok skor rendah. Dari 

10 soal skor butir rendah kelompok eksperimen ada 2 soal mempunyai skor 

paling rendah yaitu pada soal 5 dan 7 hanya 13%. Begitu pula pada kelompok 

kontrol pada soal nomor 5 dan 7 pada pre test kelompok kontrol merupakan skor 

yang paling rendah yaitu 30% dan 27%. 

Sedangkan skor butir yang mudah dikerjakan siswa atau skor butir 

tinggi hasil pre test pada kelompok eksperimen dan kontrol dapat dilihat 

pada gambar 2. 
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Gambar 2. Skor butir tinggi pre test kelompok eksperimen dan kontrol 

Gambar ini menunjukkan bahwa pada hasil pre test kelompok 

eksperimen ada 8 soal skor butir tinggi nomor 1,2,3,4,9,13,18 dan 30. Materi 

memahami peralatan menggerinda ada 4 soal yang termasuk skor butir tinggi. 

Materi memahami jenis dan bentuk roda gerinda ada 3 soal. Materi truing ada 

1 soal.  Sedangkan pada kelompok kontrol ada 6 soal skor butir tinggi nomor 

2,3,4,20,21 dan 26. Materi memahami peralatan menggerinda ada 3 soal skor 

butir tinggi. Materi memahami jenis dan bentuk roda gerinda ada 2 soal dan 

materi balancing 1 soal yang merupakan skor butir tinggi. Dari hasil tersebut 

dapat diketahui pada kelompok eksperimen ada 8 butir soal yang merupakan 

skor butir tinggi sedangkan pada kelompok kontrol juga terdapat 6  skor butir 

tinggi. 

Dari butir-butir skor yang rendah akan dijadikan acuan untuk 

peningkatan pembelajaran kelak. Sehingga diharapkan prestasi siswa dapat 

meningkat. 
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B. Hasil Post test ( tes akhir) 

a. Kondisi akhir 

Setelah perlakuan berupa pemberian hand out kepada kelompok 

eksperimen, peneliti kembali mengukur prestasi siswa dengan pemberian 

post test. Hasil post test tersebut dapat dilihat pada tabel 5. 

      Tabel 5. 

                             Kondisi akhir prestasi siswa 

                   Keterangan                   Nilai rata-rata 

Kelas Eksperimen                        80.47 

Kelas Kontrol                        65.13 

                Sumber : data diolah (2011) 

b. Uji T 

Hasil pre test menunjukkan  bahwa nilai rata-rata siswa untuk 

kelompok eksperimen 80.47 sedangkan untuk kelompok kontrol 65.13 

(lihat lampiran). Hasil ini menunjukkan bahwa nilai t hitung > t tabel yaitu  

15.872 > 2.002. Hal ini berarti ada perbedaan prestasi pada saat post test 

antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. 

Dari hasil post test tersebut dapat diketahui bahwa hasil akhir 

prestasi rata-rata kelompok eksperimen sebesar 80.47 sedangkan pada 

kelompok kontrol hasil prestasi rata-ratanya sebesar 65.13. Hasil post test 

kedua kelompok terdapat peningkatan prestasi . Kelompok eksperimen 
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pada saat tes awal hasil prestasi rata-ratanya sebesar 54.10, kemudian 

setelah dilakukan tes akhir (post test) hasil prestasi rata-ratanya meningkat 

menjadi 80.47.  Pada kelompok kontrol pada saat tes awal hasil prestasi 

rata-ratanya sebesar 56.33, kemudian setelah dilakukan tes akhir hasil 

prestasi rata-ratanya meningkat menjadi 65.13. Dengan hasil tersebut 

dapat diketahui bahwa adanya peningkatan prestasi pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol, tetapi pada kelompok eksperimen 

terjadi peningkatan yang signifikan bila dibandingkan dengan kelompok 

kontrol. Dengan demikian hasil akhir prestasi pada kelompok eksperimen 

lebih baik dibandingkan hasil akhir kelompok kontrol. 

Dari hasil post test di atas dapat dirinci bahwa pada soal yang 

susah dikerjakan oleh siswa dapat dilihat pada gambar 3. 

 

   Gambar 3. Skor butir rendah post test kelompok eksperimen dan 

kontrol 
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Gambar ini menunjukkan bahwa hasil skor butir rendah post test  

kelompok eksperimen mengalami peningkatan dibandingkan dengan 

hasil skor butir rendah pada saat pre test. Pada skor butir rendah post 

test materi memahami jenis dan bentuk roda gerinda ada 2 soal dan 

materi pemilihan jenis dan bentuk roda gerinda ada 1 soal yang 

merupakan skor butir rendah. Dengan hasil ini pada kelompok 

eksperimen hanya ada 3 soal nomor 5,7 dan 24 yang termasuk skor butir 

rendah, yang sebelumnya pada hasil pre test ada 10 soal nomor 

5,7,11,12,14,16,17,20,24,25 yang termasuk skor butir rendah.. 

Sedangkan pada kelompok kontrol materi memahami jenis dan bentuk 

roda gerinda ada 7 soal dan materi pemilihan jenis dan bentuk roda 

gerinda ada 2 soal skor butir rendah. Skor butir rendah post test 

kelompok kontrol ada 9 soal nomor 5,7,11,12,17,19,22,23 dan 25. Bila 

dibandingkan dengan skor butir rendah pre test kelompok kontrol tidak 

mengalami peningkatan yang besar pada skor butir rendah ini. Karena 

dari hasil pre test ada 10 soal skor butir rendah nomor 

5,7,8,11,12,22,23,24,25 dan 28. Setelah post test menjadi 9 soal skor 

butir rendah. Dari hasil tersebut dapat diketahui pada kelompok 

eksperimen mengalami peningkatan dari sebelumnya pada pre test ada 

10 soal skor butir rendah kemudian pada hasil skor butir rendah post test 

meningkat ada 3 butir soal yang mempunyai skor rendah sedangkan 

kelompok kontrol tidak mengalami peningkatan yang besar pada hasil 
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pre test ada 10 soal skor butir rendah kemudian setelah post test ada 9 

butir soal yang mempunyai skor rendah. Pada butir soal nomor 5 dan 7 

pada post test kelompok eksperimen merupakan skor yang paling rendah 

yaitu 37% dan 27%. Pada kelompok kontrol skor yang paling rendah 

yaitu nomor 7 karena hanya 10%, hasil dari soal nomor 7 pada post test 

lebih rendah dari pada pre test . Dengan demikian pada soal nomor 5 

dan 7 dapat dikatakan sulit bagi siswa karena pada hasil pre test dan 

post test kedua kelompok tidak ada peningkatan yang besar pada kedua 

soal instrumen tersebut. 

Sedangkan skor butir yang mudah dikerjakan siswa atau skor butir 

tinggi  hasil post test pada kelompok eksperimen dan kontrol dapat dilihat 

pada diagram 4. 

 

       Gambar 4. Skor butir tinggi post test kelompok eksperimen dan kontrol  
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          Gambar ini menunjukkan bahwa hasil skor butir tinggi post test  

kelompok eksperimen mengalami peningkatan dibandingkan dengan 

hasil skor butir tinggi pada saat pre test, pada hasil post test ada 24 soal 

skor butir tinggi nomor 

1,2,3,4,6,8,9,10,11,12,13,14,15,18,19,20,21,22,23,26,27,28,29 dan 30. 

Materi memahami peralatan menggerinda ada 4 soal. Materi memahami 

jenis dan bentuk roda gerinda ada 14 soal. Materi pemilihan jenis dan 

bentuk roda gerinda ada 1 soal. Materi balancing ada 3 soal dan materi 

truing ada 2 soal. Dibandingkan pada hasil pre test skor butir tinggi 

hanya ada 8 soal. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelompok 

eksperimen banyak yang sudah memahami materi soal tersebut, karena 

pada post test terdapat 24 soal yang memiliki skor butir tinggi. 

Sedangkan pada kelompok kontrol terdapat 14 soal skor butir tinggi 

nomor 2,3,4,9,10,13,18,20,21,26,27,28,29 dan 30. Materi memahami 

peralatan menggerinda ada 3 soal. Materi memahami jenis dan bentuk 

roda gerinda ada 6 soal. Materi balancing ada 3 soal dan materi truing 

ada 2 soal. Pada kelompok kontrol juga terdapat peningkatan bila 

dibandingkan dengan hasil pre test skor butir tinggi. Kelompok kontrol 

ada 14 soal skor butir tinggi nomor 2,3,4,9,10,13,18,20,21,26,27,28,29 

dan 30. Pada hasil pre test ada 6 soal yang termasuk skor butir tinggi 

yaitu soal nomor 2,3,4,20,21 dan 26. Dengan demikian pada skor butir 

tinggi post test kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang 
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signifikan dibandingkan dengan hasil pre test sebelumnya, karena pada 

hasil pre test ada 8 soal setelah dilakukan post test meningkat menjadi 

24 soal skor butir tinggi. Sedangkan pada hasil post test kelompok 

kontrol juga ada peningkatan tetapi tidak sebesar kelompok eksperimen. 

Dari hasil pre test soal yang termasuk skor butir tinggi ada 6 soal setelah  

dilakukan post test pada skor butir tinggi meningkat menjadi 14 soal.  

C. Hasil Praktek 

a. Kenaikan prestasi pre test dan post test 

Kenaikan prestasi pre test dan post test dapat diketahui dari hasil 

pre test dan post test. Pada hasil pre test kedua kelompok yaitu kelompok 

eksperimen dan kontrol, masih banyak siswa yang belum mencapai 

kompetensi. Kelompok eksperimen siswa yang sudah memenuhi 

kompetensi pada awal pre test sebanyak 2 siswa atau sebesar 7% 

.kemudian kelompok kontrol siswa yang sudah memenuhi kompetensi 

sebanyak 5 siswa atau  17 %. 

Setelah pemberian pre test kemudian dilakukan pemberian post 

test . Dari hasil post test dapat diketahui bahwa pada kelompok 

eksperimen dan kontrol mengalami peningkatan prestasi. Peningkatan 

prestasi pada kelompok kontrol tidak sebesar peningkatan prestasi 

kelompok eksperimen atau kelompok yang mendapat perlakuan. Pada 

kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan berupa penggunaan 

handout pada mata pelajaran menggerinda pahat dan alat potong jurusan 
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teknik pemesinan di SMK Negeri 3 Yogyakarta mengalami kenaikan 

prestasi yang signifikan. 

Peningkatan prestasi pada kelompok eksperimen ini dapat dilihat 

dari hasil pre test yaitu hanya 2 siswa sebesar 7% yang sudah memenuhi 

kompetensi. Setelah memberikan perlakukan dengan penggunaan handout 

sebagai pendukung pembelajaran, kelompok eksperimen mengalami 

kenaikan prestasi. Dari hasil post test menunjukkan siswa yang sudah 

memenuhi kompetensi sebanyak 28 siswa atau sebesar 93% sedangkan 

siswa yang belum memenuhi kompetensi sebanyak 2 siswa atau 7%. 

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa dengan penggunaan 

handout dapat memberikan manfaat dalam proses pembelajaran. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil kenaikan prestasi yang signifikan pada kelompok 

eksperimen yang semula hanya 7% meningkat menjadi 93%. Sedangkan 

pada kelompok kontrol yang tidak mendapat perlakuan juga terdapat 

peningkatan prestasi pada awal pre test siswa yang memenuhi kompetensi 

sebanyak 5 siswa atau sebesar 17% kemudian setelah post test meningkat 

menjadi 13 siswa sebesar 43%. 

Kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan dengan 

menggunakan handout dalam pembelajaran menggerinda pahat dan alat 

potong lebih baik hasilnya dibandingkan dengan kelompok kontrol yang 

tidak mendapat perlakuan. Dengan demikian kenaikan prestasi siswa pada 

kelompok eksperimen disebabkan adanya penggunaan handout. Karena 
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dengan penggunakan handout dapat membuat siswa lebih aktif pada saat 

proses pembelajaran berlangsung. Siswa tidak hanya mendengarkan saja 

materi yang disampaikan tetapi siswa juga melengkapi sebagian materi 

yang kosong pada handout. Sehingga siswa dapat mengingat dan lebih 

memahami materi yang disampaikan. 

Kelompok kontrol yang tidak mendapat perlakuan, siswa hanya 

mengikuti pembelajaran seperti biasa, dengan menggunakan fotokopian 

materi yang diberikan. Pada kelompok kontrol siswa hanya mendengarkan 

dan menyimak materi yang disampaikan. Dari hasil pre test dan post test 

kelompok kontrol ada peningkatan prestasi namun tidak besar. Hal ini 

dapat disebabkan karena dengan siswa hanya mendengarkan materi saja 

membuat siswa pasif dan malas untuk mendengarkan materi yang 

disampaikan. 

b. Peningkatan kompetensi dari pre test ke post test 

Peningkatan kompetensi pada mata pelajaran menggerinda pahat 

dan alat potong diperoleh dari hasil pre test dan post test pada kedua 

kelompok eksperimen dan kontrol. Pada saat pre test diketahui bahwa 

rata-rata kompetensi pada kelompok eksperimen sebesar 54% sedangkan 

pada kelompok kontrol rata-rata kompetensi sebesar 56%. Kemudian 

dilakukan perlakukan (treatment) pada kelompok eksperimen dengan 

menggunakan handout dan kelompok kontrol tidak menggunakan handout 

atau tetap mengikuti proses pembelajaran seperti yang biasanya 
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berlangsung di SMK Negeri 3 Yogyakarta. Pemberian handout pada 

kelompok eksperimen ini ditujukan untuk mengetahui ada tidaknya 

peningkatan kompetensi pada mata pelajaran menggerinda pahat dan alat 

potong. 

Setelah memberikan perlakuan (treatment) pada siswa, maka 

selanjutnya dilakukan post test untuk mengetahui hasil akhir siswa. Dari 

hasil post test kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan 

kompetensi yang cukup baik pada mata pelajaran menggerinda pahat dan 

alat potong. Hal ini dapat diketahui dari hasil rata-rata kompetensi pre test 

sebesar 54% kemudian setelah post test peningkatannya sebesar 81%. 

Pada kelompok kontrol juga ada peningkatan kompetensi pada post test. 

Dari hasil pre test yang sebelumnya rata-rata kompetensinya sebesar 56% 

kemudian setelah post test meningkat menjadi 65% namun hasil 

kompetensi pada kelompok kontrol ini tidak sebesar hasil kompetensi 

kelompok eksperimen. 

Perbedaan hasil kompetensi pada siswa yang mendapat perlakuan 

dengan menggunakan handout dengan siswa yang tidak menggunakan 

handout dapat disebabkan karena dengan menggunakan handout dapat 

membuat siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. Sedangkan 

siswa yang tidak menggunakan handout hanya menggunakan fotokopian 

materi yang diberikan membuat siswa cenderung malas dalam mengikuti 

pembelajaran karena siswa hanya mendengarkan saja materi yang 
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disampaikan. Sehingga dengan menggunakan handout siswa dapat 

memahami dan menyerap materi-materi penting yang disampaikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.Kesimpulan 

Dari hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Prestasi siswa yang tidak menggunakan handout pada mata pelajaran 

menggerinda pahat dan alat potong masih banyak yang belum memenuhi 

kompetensi. Pada saat pre test siswa yang sudah memenuhi kompetensi 

sebanyak 5 siswa. Hasil pre test rata-rata kelompok kontrol sebesar 56,33. 

Kemudian setelah dilakukan post test siswa yang sudah memenuhi kompetensi 

sebanyak 13 siswa dengan hasil rata-rata kelompok kontrol sebesar 65,13. Hal 

ini menunjukkan pada kelompok yang tidak menggunakan handout terdapat 

peningkatan prestasi walaupun peningkatannya tidak besar. 

2. Prestasi siswa yang menggunakan handout pada mata pelajaran menggerinda 

pahat dan alat potong masih ada 2 siswa yang belum memenuhi kompetensi. 

Pada saat pre test siswa yang sudah memenuhi kompetensi sebanyak 2 siswa 

dengan hasil rata-rata kelompok eksperimen sebesar 54,10. Setelah dilakukan 

post test siswa yang sudah memenuhi kompetensi sebanyak 28 siswa dengan 

hasil rata-rata kelompok eksperimen sebesar 80,47. Hal ini menunjukkan 

bahwa pada kelompok eksperimen atau kelompok yang menggunakan handout 

terdapat peningkatan yang signifikan. Sehingga dengan siswa menggunakan 

handout dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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3. Ada perbedaan prestasi belajar antara siswa yang menggunakan handout 

dengan siswa yang tidak menggunakan handout pada mata pelajaran 

menggerinda pahat dan alat potong di kelas 2 jurusan teknik permesinan SMK 

Negeri 3 Yogyakarta. Hal ini dapat dilihat dari hasil siswa yang menggunakan 

handout yang mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan siswa 

yang tidak menggunakan handout sedangkan pada siswa yang tidak 

menggunakan handout peningkatannya tidak besar. 

 

B. Saran 

     Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti dapat memberikan saran sebagai 

berikut : 

1. Dengan dilakukan penggunaan handout pada mata pelajaran menggerinda 

pahat dan alat potong maka guru diharapkan dapat menggunakan metode ini. 

Penggunaan handout ini siswa diharapkan dapat mudah memahami materi 

yang disampaikan sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

2. Dengan penggunaan handout diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa dan keaktifan siswa. Karena siswa tidak hanya mendengarkan materi 

yang di sampaikan saja, tetapi siswa juga mengisi titik-titik kosong yang ada 

pada materi handout. Sehingga diharapkan siswa mudah mengingat materi 

yang disampaikan yang akhirnya akan meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan gambar asli benda 

yang disebutkan atau dijelaskan dalam handout sehingga siswa akan lebih 

mengerti wujud asli benda yang dijelaskan. 
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 Handout 1                                                                             Nama sekolah    : SMK N 3 Yogyakarta 

 MENGGERINDA PAHAT DAN ALAT POTONG         Kelas / Jurusan  :  XI / Teknik permesinan                       

                ( Peralatan menggerinda )                         Pertemuan ke     : 1  

       Durasi      : 2 x 45 Menit 

       Jumlah halaman  : 4 

Kompetensi Dasar 

 Memilih alat dan roda gerinda pemotong dan perlengkapan yang sesuai. 

 

Standar Kompetensi 

  Menggerinda pahat dan alat potong 

 

Indikator Pencapaian 

 Menyebutkan peralatan menggerinda. 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses belajar mengajar, diharapkan siswa dapat : 

 Memahami jenis mesin gerinda 

 Memahami perlengkapan mesin gerinda 

 Memahami peralatan menggerinda 
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A. FUNGSI MESIN ASAH PERKAKAS 

Mesin asah perkakas tidak termasuk mesin asah produksi, mesin asah perkakas 

mempunyai fungsi untuk .................................................................................. 

..................................................... Perkakas-perkakas yang diasah antara lain: 

........................................................................................................................... 

 

B. MACAM-MACAM MESIN ASAH 

Mesin gerinda alat potong terdiri atas : 

 Mesin gerinda asah………………… 

 Mesin gerinda asah………………… 

 Mesin gerinda asah………………… 

1. Mesin gerinda manual 

a. Mesin gerinda duduk 

Mesin gerinda duduk yaitu…….................................................... 

…………………………........................... .Mesin ini digunakan untuk 

menggerinda…………………………………………. .Gambar dibawah 

adalah mesin gerinda duduk, berikut keterangannya. 

 
                 Gambar 1. Mesin gerinda duduk 

Keterangan : 

A = ………………..               E = ……………… 

B = ………………..               F = ………………. 

C = ………………..             G = ……………… 

D = ……………….. 
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b. Mesin gerinda berdiri 

Mesin gerinda berdiri hampir sama dengan mesin gerinda duduk, 

bedanya mesin gerinda ini terpasang pada kakinya yang tinggi. 

2. Mesin gerinda biasa  

Mesin asah biasa adalah ……………………………………………………….. 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………. 

 
                            Gambar 2. Mesin asah biasa 

Keterangan gambar: 

1) Kepala gerinda : ................................................................................................... 

   ................................................................................................... 

2) Meja              : ................................................................................................... 

  .................................................................................................... 

  .................................................................................................... 

  .................................................................................................... 

  .................................................................................................... 

3) Badan mesin   : ................................................................................................... 

   ................................................................................................... 

3. Mesin asah universal 

Mesin gerinda alat universal digunakan untuk menggerinda atau mengasah 

macam-macam perkakas potong yaitu : 

1) ………………… 

2) ………………… 

3) ………………… 

4) ………………… 

Mesin asah universal mempunyai kepala pembagi, kepala lepas, dan meja 

yang dapat diputar. 
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                    Gambar 3. Mesin asah universal 

Pada mesin universal, posisi roda gerinda atau kepala gerinda dapat diputar 

atau diatur sesuai dengan yang diinginkan. Begitu juga sumbu roda gerindannya 

dapat digunakan secara horizontal atau vertikal. Meja gerinda dapat bergerak ke   

arah memanjang dan kearah melintang. Roda gerinda yang dapat dipakai yaitu 

………………………………………………………………………. 

 

C. PERALATAN MENGGERINDA 

Peralatan menggerinda ada beberapa macam yaitu : 

1. Kacamata 

………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………….. 

…………………………………………………………………………………....... 

……………………………….. Lihat gambar 1. 

 

Gambar 1. Kacamata pengaman 

 

2. Alat pelindung telinga 

Alat pelindung telinga ialah alat yang digunakan untuk ………………………. 

……………………………………………………………………………………… 
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…………………………………………………. Lihat gambar 2. 

 

                    Gambar 2.Alat pelindung telinga 

3. Masker 

Gunakanlah masker  agar………………………………………………………. 

…………………………………………………………... Lihat gambar 3.  

 

                                Gambar 3. Masker  

4. Dresser 

Dresser digunakan untuk……………………………………... Lihat gambar 4. 

 

                                        Gambar 4. Dresser 

5. Busur 

Digunakan untuk …………………………………….. Lihat gambar 5. 

 

                                   Gambar 5. Busur 
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HANDOUT 
MENGGERINDA PAHAT DAN ALAT POTONG 

 

 

 

 

DISUSUN OLEH: 

WAWAN WARDIYANTO 

 

 

 

PENDIDIKAN TEKNIK MESIN  

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 

2010  
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 Handout 2                                                                            Nama sekolah    : SMK N 3 Yogyakarta 

 MENGGERINDA PAHAT DAN ALAT POTONG        Kelas / Jurusan   :  XI / Teknik permesinan                       

             ( Jenis dan bentuk roda gerinda )                         Pertemuan ke-    : 2 - 5  

       Durasi     : 8 x 45 Menit 

       Jumlah halaman : 11 

Standar Kompetensi 

  Menggerinda pahat dan alat potong 

 

Kompetensi Dasar 

 Memilih alat dan roda gerinda pemotong dan perlengkapan yang sesuai. 

 

Indikator Pencapaian 

 Membedakan jenis dan bentuk roda gerinda 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses belajar mengajar, diharapkan siswa dapat : 

 Memahami unsur-unsur roda gerinda 

 Memahami jenis bahan asah. 

 Memahami jenis perekat. 

 Memahami ukuran butiran. 

 Memahami tingkat kekerasan roda gerinda 

 Memahami struktur bahan asah roda gerinda 

 Memahami bentuk-bentuk roda gerinda 

 Memahami klasifikasi roda gerinda 

 Memahami spesifikasi roda gerinda 

 Memahami kecepatan keliling dan kecepatan putar roda gerinda 
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A. JENIS DAN BENTUK RODA GERINDA 

1. Unsur-unsur roda gerinda 

Roda gerinda ini sebenarnya juga menyayat sebagaimana proses penyayatan 

pada pisau frais, tetapi penyayatannya sangat halus, dan tatalnya tidak terlihat 

sebagaimana pada mesin frais. Tatal pada proses penngerindaan ini sangat kecil 

(lembut) sehingga terlihat seperti debu. Proses penyayatannya akan terlihat seperti 

gambar 1. 

 

                    Gambar 1. Penyayatan gerinda 

  Bahan roda gerinda ada dua jenis  bahan pokok yaitu …………………….. 

dan……………………… .Bahan perekat atau butiran asah pada roda gerinda bila 

diperbesar dapat dilihat seperti gambar 2. 

 

                                                     Gambar 2. Unsur roda gerinda 

2. Jenis bahan asah 

a. Oksida aluminium (Al2O3) 

Roda gerinda yang butiran asahnya dari bahan oksida aluminium 

digunakan untuk menggerinda ………………………………………………… 

Contoh : ……………………………………………………………………….. 
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……………………………. .Butiran bahan asah ini tingkat kekerasannya 

termasuk yang paling lunak, apabila dibandingkan dengan butiran bahan 

lainnya.  

b. Karbida silisium/Silikon karbida (SiC) 

Karbida silisium ini merupakan………………………………………... 

………………………………………………………………………………….

…………………………………………………………… Roda gerinda yang 

butiran asahnya dari bahan karbida silisium digunakan untuk menggerinda 

bahan-bahan seperti: …………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………. 

c. Intan/diamond  

Sesuai dengan namanya bahan asah ini terbuat dari……….........……... 

…………………………………. dan merupakan bahan asah yang paling 

keras. Roda gerinda ini digunakan untuk menggerinda ………………………. 

………………………………………………………………………………….. 

 

3. Jenis perekat (bond) 

Dalam roda gerinda perekat ini berfungsi sebagai …………………………….. 

…………………………………………………………….. .Jenis perekat ada 

beberapa macam yaitu: 

a. Tembikar (vitrified) 

Perekat tembikar ini diberi kode huruf V. Perekat tembikar ini paling 

banyak digunakan. Hampir 80% roda gerinda memakai perekat jenis ini. 

Sebagai bahan pokoknya ialah …………………... Sifat dari perekat ini 

…………………………………………………………………………………..

………………………………………………………………………………….. 

b. Silikat (silicate) 

Perekat silikat diberi kode huruf S. Perekat silikat digunakan untuk 

pembuatan roda gerinda ……………………………………………………….. 

……………………………………………......................……………………... 

…………………………………………………………………………………. 
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c. Bakelit (resinoid) 

Perekat bakelit diberi tanda B. Perekat ini digunakan untuk 

………………………………………………………………………………….. 

..........................................................…………………………………………… 

…………………………………………………………………………………. 

d. Embalau (shellac) 

Perekat embalau diberi kode huruf E. Perekat ini digunakan pada 

…………………………………………………………………………………..

………………………………………………………………………………….. 

............................……………………………………………………………...... 

…………………………………………………………………………………. 

e. Karet (rubber) 

Perekat karet mempunyai sifat elastis yang sangat tinggi, dan diberi 

tanda dengan huruf R. Bahan perekat ini dipakai pada ……………………….. 

…………………………………………………………….................................. 

………………………………………………………………………………….. 

 

4. Ukuran Butiran 

  Semua jenis bahan asah roda gerinda sebelum dibuat menjadi roda gerinda, 

terlebih dahulu dipilih dan disaring untuk mendapatkan ukuran butir tertentu yang 

sesuai dengan kebutuhan. Fungsi saringan adalah untuk…………………………... 

…………………………………………. (lihat Gambar 3). 

 

             Gambar 3. Saringan butiran asah 
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  Berdasarkan besar ukurannya butiran asah dapat menjadi kelompok kasar, 

halus, sangat halus, sampai tepung. Daftar kelompok disajikan pada Tabel 1. 

  

  Tabel 1. Ukuran butiran bahan asah 

Kasar   Sedang       Halus Sangat halus Tepung 

     1 

   12 

   14 

   16 

   20 

   24 

   24 

      30 

      36 

      46 

      60 

       - 

       - 

       70 

       80 

       90 

     100 

     120 

       - 

       150 

       180 

       220 

       240 

         - 

         - 

    280 

    320 

    400 

    500 

    600 

    800 

  1200 

 

5. Tingkat kekerasan roda gerinda 

Tingkat kekerasan roda gerinda ditentukan oleh sedikit atau banyaknya bahan 

perekat yang terdapat di dalam roda gerinda. Artinya …………………………….. 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

…..……………………(lihat Gambar 4) 

 

               Gambar 4. Perbedaan pengikat 

Tingkat kekerasan roda gerinda dapat dikelompokkan menjadi lima bagian 

seperti terlihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Tingkat kekerasan roda gerinda 

Sangat lunak                              Lunak  Sedang   Keras  Sangat keras 

          D 

          E 

          F 

          G 

          - 

          - 

     H 

      I 

      J 

     K 

      - 

      - 

     L 

    M 

    N 

    O 

     - 

     - 

     P 

     Q 

     R 

     S 

     - 

     - 

         T 

         U 

         V 

        W 

         - 

         - 

 

6. Struktur butiran bahan asah roda gerinda 

  Struktur butiran bahan asah pada suatu roda gerinda adalah…………………... 

…………………………………………………………… .Struktur roda gerinda 

ada beberapa macam yaitu: 

a. Struktur ………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………. 

b. Struktur ……………………….……………………………………………… 

…………………………………………………………………………………. 

c. Struktur ……………………….……………………………………………… 

…………………………………………………………………………………. 

Struktur butiran asah dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Struktur butiran bahan asah 
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7. Bentuk-bentuk roda gerinda 

Bahan-bahan yang digerinda, diasah ataupun dibentuk dengan berbagai ragam 

memerlukan cara-cara pengerjaan yang berbeda-beda. Berikut bentuk-bentuk 

gerinda antara lain :  

a. Roda gerinda ……………, bentuk roda gerinda ini digunakan untuk 

menggerinda ……………………………………………………………….. 

……………………………………………………………………………… 

 

                                 Gambar 6.a Roda gerinda ……………. 

b. Roda gerinda ………………, fungsinya untuk menggerinda ……………. 

……………………………………………………………………………… 

 

                             Gambar 6.b Roda gerinda ………………. 

c. Roda gerinda ………………………., fungsinya untuk menggerinda 

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

 

                                              Gambar 6.c Roda gerinda ……………………. 

d. Roda gerinda ……………………., fungsinya untuk menggerinda 

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 
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              Gambar 6.d Roda gerinda…………………………. 

e. Roda gerinda ………………….., fungsinya untuk ………………………. 

……………………………………………………………………………… 

 

                      Gambar 6.e Roda gerinda ………………. 

f. Roda gerinda……………………….., pada prinsipnya roda gerinda ini 

digunakan untuk …………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

 

           Gambar 6.f Roda gerinda ……………………… 

g. Roda gerinda …………………, fungsi utamanya untuk ………………… 

……………………………………………………………………………… 

 

            Gambar 6.g Roda gerinda ………………………… 

h. Roda gerinda …………………, fungsi utamanya utamanya untuk 

menggerinda …………………………………………………….................. 

 

                       Gambar 6.h Roda gerinda ………………… 
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i. Roda gerinda…………………………., fungsinya untuk ………………... 

……………………………………………………………………………… 

 

                    Gambar 6.i Roda gerinda …………………………. 

8. Klasifikasi Roda Gerinda 

  Pada setiap roda gerinda diberi tanda atau kode/label, label disebut identitas 

roda gerinda. Identitas suatu roda gerinda menunjukkan: 

a. ………………………… 

b. ………………………… 

c. ………………………… 

d. ………………………… 

e. ………………………… 

Identitas itu terdapat pada setiap bentuk roda gerinda dan biasanya ditulis pada 

kertas yang ditempel pada roda gerinda atau ditulis langsung pada roda gerindanya. 

Salah satu contoh identitas yang tertulis pada roda gerinda adalah: 38 A 36 L 5 V 

BE 

  Arti identitas roda gerinda tersebut dapat dilihat seperti yang tertera di bawah ini. 
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38  A  36  L  5  V  BE 

 …………………………………………………. 

    ………………………………… 

    ………………………………… 

    ………………………………… 

    ………………………………… 

    ………………………………… 

    ………………………………… 

    ………………………………… 

    ………………………………… 

    ………………………………… 

    ………………………………… 

    ………………………………… 

    ………………………………… 

    ………………………………… 

    ………………………………… 

    ………………………………… 

    ………………………………… 

    ………………………………… 

    ………………………………… 

    ………………………………… 

    ………………………………… 

    ………………………………… 

    ………………………………… 

    ...……………………………… 

    ……………………………….... 

    ………………………………… 

    ………………………………… 

    ................................................... 

 

Jadi, roda gerinda dengan label 38 A 36 L 5 V BE adalah roda gerinda 

.....................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

..................................................................................................................................... 

9. Spesifikasi roda gerinda 

Pada roda gerinda terdapat keterangan tentang ukuran dan bentuknya. Secara 

lengkap akan tertulis seperti contoh berikut. 

300 x 50 x 125 x – 19 A 240 M 8 V 

  Roda gerinda ini mempunyai arti sebagi berikut. 
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 300 x 50 x 125 – 19A 240 M 8 V 

           ………………………………. 

…………………………… 

           ………………………………… 

         

……………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………….. 

…………………………………………………………………….. 

10. Kecepatan keliling dan putaran roda gerinda 

Untuk menghitung kecepatan keliling roda gerinda digunakan rumus : 

   atau  

Untuk menghitung kecepatan putaran roda gerinda digunakan rumus : 

  

Keterangan: 

n : ………………………………………………………. 

V : ………………………………………………………. 

D : ………………………………………………………. 

Besarnya kecepatan keliling untuk roda gerinda disesuaikan dengan bahan perekat 

roda gerinda, seperti pada tabel 3 berikut: 

 

Tabel 3. Kecepatan keliling roda gerinda 

     Bahan perekat         Simbol kecepatan keliling             Keterangan 

          Keramik      …..         35 m/detik ……………………………… 

……………………………… 

           Silikat       …..         35 m/detik ……………………………… 

……………………………… 

         Shellack       …..         45 m/detik ……………………………… 

……………………………… 

          Bakelit      …..          45m/detik 

         60 m/detik 

         85 m/detik 

……………………………… 

………………………………. 

……………………………… 

            Karet      …..          80 m/detik ……………………………. 
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Handout 3                                                                              NamaSekolah   : SMK N 3 Yogyakarta 

MENGGERINDA PAHAT DAN ALAT POTONG          Kelas/ Jurusan  :XII/ Teknik permesinan 

                (  Pemilihan  roda gerinda)                                   Pertemuan ke    : 6 

                                                                                                 Durasi                : 2 x 45 menit 

                                                                                                 Jumlah halaman ; 4 

Standar kompetensi 

 Menggerinda pahat dan alat potong 

 

Kompetensi Dasar 

 Memilih alat dan roda gerinda pemotong dan perlengkapan yang sesuai 

 

Indikator Pencapaian 

 Memilih roda gerinda 

 

Tujuan Pembelajaran 

  Setelah mengikuti proses belajar mengajar, diharapkan siswa dapat : 

 Memilih roda gerinda yang akan digunakan dengan benar 
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A. PEMILIHAN RODA GERINDA  

Untuk memilih roda gerinda pada prinsipnya kita memperhatikan dua faktor,yaitu 

faktor tetap dan faktor berubah-ubah. 

1. Faktor tetap 

Yang dimaksud dengan faktor tetap.......................................................................... 

................................................................................................................................................ 

Yang termasuk faktor tetap antara lain: 

a. Bahan benda kerja 

Macam bahan-bahan yang digerinda adalah ................................................................ 

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................ 

b. Ukuran butiran bahan asah 

Ukuran butiran asah ini mempunyai fungsi yang berbeda-beda. 

1) Butiran halus untuk menggerinda ............................................................................ 

2) Butiran kasar untuk menggerinda ............................................................................ 

.................................................................................................................................. 

c. Tingkat kekerasan roda gerinda 

1) Roda gerinda keras digunakan untuk ...................................................................... 

2) Roda gerinda lunak digunakan untuk ...................................................................... 

d. Macam penggerindaan 

Yang dimaksud dengan macam penggerindaan disini adalah ....................................... 

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

.......................................................................................................................................... 

e. Kehalusan dan ketepatan penggerindaan 

Kehalusan dan ketepatan ini, sangat dipengaruhi oleh: 

1) Ukuran butiran bahan asah 

Butiran kasar digunakan untuk .................................................................................. 

.................................................., sedangkan butiran yang halus dipergunakan untuk 

.................................................................................................................................. 
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2) Perekatan 

Jenis perekatan juga mempengaruhi kehalusan penggerindaan, 

misalnya......................................................................................................................

....................................................................................................................................

..............................................................................................................................      

 f.  Lebar bidang persinggungan 

Bidang persinggungan ialah................................................................................ 

............................................................................................. Ketentuan bidang singgung 

bergantung pada: 

1) Tingkat kekerasan roda gerinda 

.............................................................................................................................. 

.......................................................................................................................................... 

2) Ukuran butiran bahan asah 

.............................................................................................................................. 

.......................................................................................................................................... 

3) Susunan butiran bahan asah 

............................................................................................................................. 

......................................................................................................................................... 

 

                                Gambar 1. Perbedaan bidang singgung 
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2. Faktor berubah-ubah 

Faktor berubah-ubah adalah ....................................................................................... 

............................................................ Yang termasuk faktor berubah-ubah antara lain: 

a. Kecepatan putaran 

Kecepatan putaran roda gerinda dan kecepatan putaran benda kerja bergantung pada: 

1) Perekat 

     ........................................................................................................................ 

.................................................................................................................................. 

2) Tingkat kekerasan 

     ........................................................................................................................ 

.................................................................................................................................. 

b. Pemakanan atau tekanan 

Pada penggerindaan presisi, bila pemakanan (kecepatan gesernya) tinggi, 

hendaknya menggunakan roda gerinda keras. Hal ini sama dengan tekanan 

penggerindan pada penggerindaan dengan tangan. 

c. Kondisi mesin 

     Yang dimaksud kondisi mesin di sini adalah ......................................................... 

..........................................................................................................................................

.......................................................................................................................................... 
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Standar Kompetensi 

  Menggerinda pahat dan alat potong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

 Handout 4                                                                            Nama sekolah    : SMK N 3 Yogyakarta 

 MENGGERINDA PAHAT DAN ALAT POTONG        Kelas / Jurusan   :  XI / Teknik permesinan                       

                 ( Balancing roda gerinda )                                  Pertemuan ke-    : 7 

       Durasi     : 2 x 45 Menit 

       Jumlah halaman : 5 

Kompetensi Dasar 

 Memilih alat dan roda gerinda pemotong dan perlengkapan yang sesuai. 

 

Indikator Pencapaian 

 Mengetahui balancing roda gerinda 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses belajar mengajar, diharapkan siswa dapat : 

 Memahami balancing roda gerinda 

 Memahami peralatan untuk balancing 

 Memahami cara membalancing roda gerinda 

 

Standar kompetensi 

 Menggerinda pahat dan alat potong 
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A. MENYETIMBANGKAN RODA GERINDA (BALANCING) 

Setiap roda gerinda tidak mempunyai kerapatan yang sama pada setiap 

titiknya. Hal ini dapat dilihat apabila roda gerinda diputar titik pusatnya kemudian 

dihentikan maka titik paling rapat (berat) akan selalu dibawah maka roda gerinda itu 

tidak seimbang. Roda gerinda yang seimbang akan menghilangkan getaran, serta akan 

mendapatkan hasil permukaan yang labih baik dan memakainya lebih mudah. 

Dalam menyeimbangkan roda gerinda diperlukan beberapa peralatan sebagai 

pelengkap dalam proses penyeimbangan. Peralatan tersebut antara lain :  

1. Collet roda gerinda 

Collet ini berfungsi untuk ....................................................................... 

........................................................................................................................ 

 

        Gambar 1. Collet 

2. Bobot penyetimbang 

 Bobot penyetimbang fungsinya untuk ..................................................... 

........................................................................................................................ 

 

                            Gambar 2. Bobot penyetimbang 

3. Sumbu penyetimbang 

 Sumbu ini berfungsi untuk………………………………………........... 
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                Gambar 3. Sumbu penyetimbang 

4. Dudukan penyetimbang 

 Dudukan penyetimbang (balancing stand) berfungsi untuk ................... 

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

 
Gambar 4. Dudukan penyetimbang 

 

B. CARA BALANCING RODA GERINDA 

Agar penyetelan keseimbangan lebih cepat dan hasilnya tepat, maka langkah 

pengerjaannya perlu dilaksanakan dengan urutan yang benar. Urutannya sebagai 

berikut: 

a. ............................................................................................................................... 

b. ...............................................................................................................................

............................................................................................................................... 

c. ...............................................................................................................................

............................................................................................................................... 
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                    Gambar 5. Collet roda gerinda 

d. ...............................................................................................................................

............................................................................................................................... 

 

Gambar 6. Meletakkan poros pada kedudukan/rel penyeimbang 

e. ...............................................................................................................................

............................................................................................................................... 

f. ............................................................................................................................... 

g. ............................................................................................................................... 

 

Gambar 7. Menggeser bobot penyeimbang 
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h. ...............................................................................................................................

............................................................................................................................... 

i. ...............................................................................................................................

............................................................................................................................... 

j. ...............................................................................................................................

............................................................................................................................... 

k. ...............................................................................................................................

............................................................................................................................... 

l. ...............................................................................................................................

............................................................................................................................... 
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Handout 5              Nama sekolah : SMK N 3 Yogyakarta 

          MENGGERINDA PAHAT DAN ALAT POTONG      Kelas / Jurusan :XII/ Teknik permesinan 

                                (Truing roda gerinda)                                  Pertemuan         :8  

                   Durasi               : 2 x 45 menit 

                                                                                                        Jumlah halaman: 3 

 

Standar Kompetensi 

 Menggerinda pahat dan alat potong 

Kompetensi Dasar 

 Memilih alat dan roda gerinda pemotong dan perlengkapan yang sesuai 

 

Indikator Pencapaian 

 Memahami Truing roda gerinda 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses belajar mengajar, diharapkan siswa dapat : 

 Memahami truing roda gerinda dengan benar 

 Mengetahui alat untuk truing roda gerinda 

 Memahami cara truing roda gerinda dengan benar 
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A. PROSES MEMPERTAHANKAN BENTUK RODA GERINDA (TRUING) 

Proses ini diperuntukkan khusus bagi mesin presisi dengan tujuan untuk 

.............................................................................. Alat yang digunakan untuk proses 

truing yaitu ………………………………… 

 

              Gambar 1. Truing roda gerinda 

 

B. CARA MELAKSANAKAN TRUING RODA GERINDA 

Proses truing roda gerinda hendaknya dilakukan dengan urutan sebagai berikut :  

a. ......................................................................................................................

...................................................................................................................... 

b. ......................................................................................................................

...................................................................................................................... 

c. ......................................................................................................................

...................................................................................................................... 
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Gambar 2. Kedudukan intan terhadap garis tengah roda gerinda 

d. ................................................................................................................................ 

................................................................................................................................ 

e. ................................................................................................................................ 

................................................................................................................................ 

f. ................................................................................................................................ 

................................................................................................................................ 
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                         INSTRUMEN PENELITIAN 

                            MENGGERINDA PAHAT DAN ALAT POTONG 

 

 

Nama…………………………………. 

No…………………………………….. 

Pilihlah salah satu jawaban dengan memberi tanda (X) yang dianggap benar  

1.  

 

Pada mesin gerinda duduk, angka 1 yang ditunjukkan pada gambar diatas menunjukkan 

keterangan: 

a. Pelat penutup batu gerinda        

b. Pelat penahan  

c. Kaca pelindung 

d. Alas           

2.  Jenis mesin gerinda yang dapat digunakan untuk mengasah pisau frais, mata bor dan pahat 

bubut adalah: 

a. Mesin gerinda duduk  

b. Mesin gerinda biasa 

c. Mesin gerinda berdiri 

d. Mesin gerinda universal 
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3.  

  

Pada mesin gerinda universal, angka 1 yang ditunjukkan pada gambar diatas 

menunjukkan keterangan: 

a. Kepala pembagi 

b. Kepala lepas 

c. Kepala gerinda 

d. Eretan atas 

4. Dresser digunakan untuk: 

a. Mengasah roda gerinda  

b. Membentuk roda gerinda 

c. Membersihkan roda gerinda 

d. Meratakan roda gerinda  

5. Bahan yang digunakan dalam pembuatan roda gerinda ada berapa jenis: 

a. 1   

b. 2  

c. 3 

d. 4   

6. Yang merupakan jenis butiran bahan asah adalah : 

a. Tembikar    

b. Silikat 

c. Shellac 

d. Oksida aluminium   
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7. Jenis butiran bahan asah silikon karbida mempunyai sifat : 

a. Lunak   

b. Keras  

c. Rapuh dan tajam 

d. Sangat keras   

8. Butiran bahan asah jenis silikon karbida digunakan untuk menggerinda : 

a. Kuningan, aluminium dan tembaga 

b. Baja karbon, baja paduan dan baja perkakas 

c. Besi tuang, baja karbon dan karbida 

d. Keramik, marmer dan granit 

9. Untuk menggerinda bahan seperti keramik, marmer dan kaca menggunakan jenis butiran 

bahan asah : 

a. Silikon karbida 

b. Shellac 

c. Intan 

d. Amril dan korundum 

10. Dibawah ini yang merupakan jenis perekat adalah: 

a. Intan  

b. Resin    

c. Amril dan korundum 

d. Boron nitrida  

11. Jenis perekat silikat untuk roda gerinda digunakan untuk menggerinda : 

a. Poros eksentrik, baja tuang dan rol kertas 

b. Pisau frais, bor dan pahat bubut 

c. Poros bubungan (nok), rol kertas dan permukaan pisau 

d. Baja tuang, pengasah gergaji dan membuat gigi gergaji 

12. Untuk penggerindaan baja, barang tuangan, pengasah gergaji, serta pembuatan gigi 

gergaji, jenis perekat apa yang baik digunakan: 

a. Resin/bakelit   

b. Logam  

c. Tembikar 

d. Embalau (shellac) 
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13. Roda gerinda yang mempunyai ruang antara butiran asah kecil merupakan struktur: 

a. Struktur terbuka   

b. Struktur pori-pori  

c. Struktur renggang 

d. Struktur padat 

14. Roda gerinda yang mempunyai jenis struktur terbuka digunakan untuk : 

a. Pengasaran   

b. Finishing  

c. Pemotongan  

d. Meratakan    

15. Roda gerinda yang digunakan untuk mengasah alat-alat potong (pisau frais, pahat bubut, 

pisau –pisau bentuk dan sejenisnya) adalah : 

a. Roda gerinda lurus 

b. Roda gerinda mangkuk miring 

c. Roda gerinda tirus dua sisi 

d. Roda gerinda silindris 

16. Bentuk roda gerinda lurus digunakan untuk menggerinda : 

a. Menggerinda atau mengasah pisau frais, pahat bubut dan sejenisnya 

b. Menggerinda atau mengasah pisau frais pada mesin gerinda alat potong 

c. Menggerinda bagian luar dan dalam, baik pada mesin gerinda silindris, permukaan 

ataupun pada mesin gerinda meja 

d. Menggerinda bagian sisi benda kerja pada mesin gerinda sumbu tegak dan sumbu 

mendatar. 

17. Roda gerinda yang digunakan untuk membersihkan percikan pada benda setelah dilas 

adalah: 

a. Roda gerinda tirus dua sisi 

b. Roda gerinda silindris 

c. Roda gerinda mangkuk miring 

d. Roda gerinda lurus 
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18.  

 

Gambar roda gerinda diatas merupakan bentuk dari roda gerinda : 

a. Roda gerinda lurus  

b. Roda gerinda tirus 

c. Roda gerinda silindris 

d. Roda gerinda mangkuk lurus 

19.  

 

Gambar roda gerinda diatas merupakan bentuk dari roda gerinda: 

a. Roda gerinda piring sisi radius  

b. Roda gerinda piring 

c. Roda gerinda mangkuk miring 

d. Roda gerinda tirus 

20. Pada roda gerinda tertulis label 38 A 36 L 5 V BE, angka A pada label artinya : 

a. Kode pabrik   

b. Tingkat kekerasan  

c. Jenis bahan perekat 

d. Jenis bahan asah 

21. Pada roda gerinda terdapat keterangan tentang ukuran dan bentuknya. Secara lengkap 

tertulis 300 x 50 x 125 x – 19 A 240 M 8 V, angka 300 menunjukkan : 

a. Tebal roda gerinda  

b. Tinggi roda gerinda 

c. Ukuran diameter luar 

d. Diameter lubang 
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22. Sebuah batu gerinda berdiameter 250 mm akan bekerja dengan kecepatan potong 

20m/det. Berapa kecepatan putar batu gerinda mesin tersebut  

a. 1498 rpm   

b. 1514 rpm  

c. 1520 rpm 

d. 1529 rpm 

23. Ada berapa faktor yang perlu diperhatikan dalam pemilihan roda gerinda : 

a. 1 faktor   

b. 2 faktor  

c. 3 faktor 

d. 4 faktor  

24. Yang termasuk faktor tetap adalah: 

a. Kecepatan putaran   

b. Pemakanan atau tekanan 

c. Tingkat kekerasan roda gerinda 

d. Kondisi mesin  

25. Lebar bidang persinggungan diantaranya bergantung pada susunan butiran bahan asah, 

susunan butiran padat digunakan untuk bidang singgung : 

a. Bidang singgung kecil  

b. Bidang singgung besar 

c. Bidang singgung sedang 

d. Bidang singgung lebih besar  

26. Yang dimaksud dengan balancing adalah : 

a. Pengasahan   

b. Pembentukan 

c. Menyetimbangkan 

d. Penandaan   
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27. Fungsi dari bobot penyeimbang adalah : 

a.  Untuk mengimbangi titik-titik yang yang lebih rapat pada roda gerinda yang tidak  

seimbang. 

b.  Untuk memegang roda gerinda dan nantinya akan berpasangan dengan sumbu mesin 

gerinda 

c.  Untuk menyangga collet roda gerinda yang dipasang pada sumbu mesin gerinda 

d.  Sebagai rel atau jalan sumbu penyetimbang pada waktu menyetel keseimbangan roda  

gerinda 

28.  Dudukan  penyetimbang berfungsi untuk : 

a. Untuk memegang roda gerinda dan nantinya akan berpasangan dengan sumbu mesin 

gerinda 

b. Mendukung sumbu penyetimbang dan sebagai rel atau jalan sumbu penyetimbang 

pada waktu menyetel keseimbangan roda gerinda 

c. Untuk mengimbangi titik-titik yang lebih rapat pada roda gerinda yang tidak 

seimbang 

d. Untuk menyangga collet roda gerinda yang dipasang pada sumbu mesin gerinda 

29. Yang dimaksud dengan truing adalah : 

a. Meratakan    

b. Pengasahan  

c. Menyetimbangkan 

d. Penandaan    

30. Proses truing bertujuan untuk : 

a. Membersihkan permukaan roda gerinda 

b. Membuat roda gerinda menjadi seimbang 

c. Menajamkan roda gerinda 

d. Meratakan permukaan yang tidak rata 
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